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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi audit lingkungan di 

PT ABC. Audit lingkungan merupakan alat penting untuk memastikan kepatuhan 

perusahaan terhadap regulasi lingkungan dan mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini 

menggali proses audit lingkungan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut dari hasil audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT ABC telah 

menerapkan audit lingkungan secara sistematis dan konsisten, dengan melibatkan 

pihak ketiga independen untuk memastikan objektivitas. Tindakan korektif yang 

 
berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan, khususnya dalam pengelolaan limbah 

dan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan. Penelitian ini juga memberikan 
rekomendasi bagi perusahaan dan pihak terkait untuk terus meningkatkan 
efektivitas audit lingkungan guna mencapai kinerja lingkungan yang lebih optimal.. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the implementation of environmental audits at PT 

AEROFOOD INDONESIA ACS UNIT DENPASAR. Environmental audits are a 

crucial tool to ensure the company's compliance with environmental regulations 

and to identify areas needing improvement. Using a qualitative descriptive 

approach, this research explores the environmental audit process, including 

planning, execution, and follow-up on audit findings. The results indicate that PT 

A AEROFOOD INDONESIA ACS UNIT DENPASAR has systematically and 

consistently implemented environmental audits, involving independent third parties 

to ensure objectivity. The corrective actions taken after the audit reflect the 

company's commitment to continuous improvement in environmental management, 

particularly in waste management and compliance with environmental regulations. 

This study also provides recommendations for the company and relevant 

stakeholders to further enhance the effectiveness of environmental audits to achieve 

optimal environmental performance. 

 

Keywords: : Environmental Audit, Implementation, Waste Management, 

Environmental Compliance, PT Aerofood Indonesia 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Lingkungan hidup pada dasarnya haruslah dilestarikan karena berdampak 

pada kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia. Manusia memanfaatkan 

lingkungan hidup untuk meningkatkan kemakmuran kehidupannya melalui 

pertumbuhan industri, teknologi, dan pembangunan. Hal ini dilakukan agar 

lingkungan hidup tetap menjadi sumber dan penunjang kehidupan manusia dan 

mahluk hidup lainnya (Handoko, 2017). Namun, banyak kasus kerusakan 

lingkungan yang terjadi tanpa kita sadari sekarang mulai kita rasakan, dan 

memberikan dampak terhadap kinerja lingkungan sekitar kita, hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tenriwaru dan Alfisyhar, 2023) kerusakan 

lingkungan masih sering kali ditemukan karna kurangnya audit lingkungan untuk 

meminimalisir kerusakan lingkungan. Audit Lingkungan merupakan alat untuk 

memverifikasi secara obyektif upaya manajemen lingkungan sehingga dapat 

membantu langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan kinerja lingkungan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Audit lingkungan juga merupakan upaya 

proaktif perusahaan untuk perlindungan lingkungan yang akan membantu 

meningkatkan kinerja operasional perusahaan terhadap lingkungan, dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan citra positif perusahaan (Kristiawan dan Garside, 

2021). Audit lingkungan juga dianggap sebagai cara efektif untuk menilai risiko 

lingkungan yang timbul dari pembangunan industri, serta audit lingkungan juga di 

anggap penting dan efektif bagi perusahaan untuk meningkatkan perlindungan 

1 
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PT. Aerofood Indonesia atau yang biasanya di sebut dengan ACSmerupakan 

salah satu anak perusahaan Garuda Indonesia yang bergerak pada bidang industri 

jasa yaitu Catering penerbangan. PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

merupakan salah satu dari beberapa cabang yang tersebar di beberapawilayah di 

Indonesia. Perusahaan ini melayani jasa catering transportasi udara untuk maskapai 

penerbangan domestik, internasional, pesawat charter, VVIP dan penerbangan 

khusus seperti haji. Accounting Finance Department ditahun 2024 ini juga 

menyatakan bahwa PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar memiliki banyak 

pelanggan yang terdiri dari maskapai penerbangan baik itu domestik ataupun 

internasional dan beberapa perusahaan industri. 

PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar merupakan perusahaan jasa 

 

 

 

 

 
 

lingkungan, (Tenriwaru dan Alfisyhar, 2023). Pentingnya audit lingkungan juga 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Luayyi et al., 2023) yang 

mengatakan bahwa setiap perusahaan dalam kegiatan operasional maupun non 

operasionalnya pasti berhubungan dengan sumber daya alam yang pada akhirnya 

akan menghasilkan limbah, baik limbah pada ataupun limbah cair yang 

memberikan dampak terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

catering penerbangan yang bertaraf nasional, yang selalu mengusahakan yang 

terbaik dalam setiap pelayanannya yang tujuannya adalah untuk menghindari 

berbagai kelalaian seperti yang pernah terjadi di PT Aerofood Indonesia ACS Unit 

Denpasar, hal ini di ungkapkan oleh pihak departemen QHSE (Quality Health 

Service Environtment) bahwa masih ada permasalahan yang oleh ACS Unit 

Denpasar sendiri di kelompokkan kedalam berbagai jenis komplain terkait makanan 
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berhubungan dengan limbah juga pernah terjadi di ACS Unit Denpasar, dalam hal 

ini ialah limbah padat berbahaya (Limbah B3) seperti aki bekas, bola lampu bekas, 

baterai bekas dan lain-lain. 

Limbah ini sempat menjadi permasalahan dikarenakan adanya kekhawatiran 

akan kandungan limbah tersebut yang tergolong kedalam limbah padat berbahaya, 

selain itu limbah padat seperti bola lampu bekas yang dikhawatirkan oleh 

lingkungan sekitar dapat melukai jika bola lampu tersebut terlalu lama di tumpuk 

ataupun pecah. Selanjutnya untuk limbah cair berbahaya seperti minyak jelantah 

bekas produksi makanan dan oli bekas dari kegiatan operasional alat berat, limbah 

ini juga sempat mengkhawatirkan lingkungan dan sekitar karena seperti yang 

diketahui bersama bahwa minyak jelantah bekas produksi makanan biasanya 

 

 

 

 

 
 

yang disajikan masih kurang higenis dikarenakan ditemukan adanya rambut yang 

masuk kedalam salah satu makanan inflight maskapai tersebut, adanya laporan dari 

pihak maskapai penerbangan bahwa ketika makanan disajikan ke penumpang, 

masih ada salah satu yang mengatakan bahwa makanan tersebut beracun yang 

dibuktikan dengan adanya salah satu penumpang yang terkena diare, peralatan 

makanan yang kurang higenis, dan lainnya. Selain itu, permasalahan yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengeluarkan aroma tak sedap, dan oli bekas yang dikhawatirkan dapat mencemari 

tanah dan air sekitar permukiman ACS, sedangkan untuk limbah hasil produksi 

sendiri langsung diolah kembali untuk dijadikan pakan ternak oleh vendor yang 

menangani limbah tersebut dan didaur ulang untuk dapat digunakan kembali. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Kertiani, 2022) di salah satu cabang PT Aerofood 

Indonesia yakni ACS Unit Surabaya, yang mengemukakan bahwa masih terdapat 

komplain yang terjadi setiap tahunnnya, dengan jumlah yang cukup tinggi karena 

terhitung puluhan komplain yang masih terjadi, komplain tersebut meliputi 

keterlambatan catering (Delay Due to Catering), makanan atau peralatan yang kotor 

(tidak higienis), kesalahan dalam penyajian makanan. PT Aerofood Indonesia 

merupakan perusahaan yang berbentuk coorporate, berbagai hal tersebut 

mengharuskan PT Aerofood Indonesia, khususnya ACS Unit Denpasar harus 

memperhatikan lingkungan sekitarnya yang berhubungan langsung ataupun tidak 

langsung dengan kegiatan operasional maupun non operasionalnya agar nantinya 

dapat mewujudkan cita-cita dan citra baik perusahaan seperti yang ada didalam 

 

 

 

 

 
 

Permasalahan yang dikelompokkan kedalam komplain oleh ACS unit 

Denpasar tersebut terjadi di berbagai maskapai baik domestik ataupun internasional 

yang merupakan pelanggan ACS Unit Denpasar sendiri. Selain itu, di Indonesia 

Badan Pengawas Obat dan Makanan pada tahun 2005 mengeluarkan data statistik 

bahwa jika ditinjau dari sumber pangannya, industri jasa boga memiliki persentase 

penyebab keracunan sebesar 22,2%, tertinggi kedua setelah masakan rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

laporan berkelanjutan yang diperoleh dari situs resmi ACS sendiri yaitu 

 

Aerowisata.com. 

 

Departemen QHSE mengemukakan bahwa PT Aerofood Indonesia selalu 

berusaha bertanggungjawab dalam menciptakan lingkungan yang aman sehat dan 

ramah lingkungan, serta berusaha untuk menciptakan sistem manajemen yang 

berstandar tinggi dalam setiap aktivitasnya. Untuk menciptakan lingkungan yang 
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departemen tersebut setiap satu minggu sekali. PT Aerofood Indonesia ACS Unit 

Denpasar juga mengimplementasikan audit lingkungan tersebut kedalam salah satu 

program yang dapat memberikan dampak baik bagi lingkungan sekitar, Kegiatan 

itu disebut dengan RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan) dan RPL (Rencana 

Pemantauan Lingkungan, kegiatan tersebut mencakup pengolahan limbah padat 

maupun limbah cair, lokasi pengolahan, metode yang digunakan dan dampak yang 

dihasilkan kedepannya. Kegiatan RKL dan RPL yang dilakukan oleh PT Aerofood 

Indonesia ACS Unit Denpasar ini juga telah menjadi salah satu kegiatan rutin yang 

berfokus pada pengelolaan limbah termasuk limbah padat hasil dari pengolahan 

makanan pesawat, limbah cair dari operasional perusahaan, dan limbah bahan bakar 

kimia lainnya. Untuk pengolahan limbah sendiri, nantinya akan dikumpulkan di 

 

 

 

 

 
 

sehat dan aman, serta meminimalkan risiko keselamatan dan kesehatan yaitu 

dengan melakukan tindakan pencegahan yang efektif dan perlindungan yang 

terukur. Dalam hal ini PT Aerofood Indonesia telah menerapkan standar ataupun 

elemen ISO 45001:2018 dan ISO 14001:2015 sebagai suat usistem ataupun elemen 

yang terintegrasi yang dapat mendukung hal tersebut. Untuk penerapan standar 

tersebut di ACS sendiri dilakukan dengan sistem checklist yang telah disiapkan oleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tempat pengumpulan limbah yang dinamakan TPS B3 (SK No. 

141/BPPT/LB3/I/2015) yang sebelumnya sudah lulus uji sertifikasi oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan, yang nantinya akan ditindak lanjuti oleh pihak 

yang menangani hal tersebut yaitu PT. Anugerah Mandiri Jaya Energi dan PT. 

Triata Mulia Indonesia. Pelaksanaan dan penerapan audit lingkungan yang 

dilakukan oleh PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar ini juga telah melalui 
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limbah yang dilakukan oleh pihak manajemen pengolahan tepatnya dibagian IPAL 

dan lingkungan guna meminimalisir dampak buruk yang terjadi serta terdapat 

sistem pengendalian lingkungan yang digunakan untuk pengambilan keputusan 

agar mencapai tujuan perseroan yang efektif dan mampu meningkatkan citra baik 

perusahaan di mata masyarakat, dengan demikian aspek lingkungan sudah 

dilaksanakan dengan baik di Pabrik gula aren tersebut. 

Penelitian lainnya yang menunjukkan implementasi audit lingkungan ialah 

penelitian yang dilakukan oleh (Kristiawan dan Garside, 2021) dan yang 

mengatakan bahwa pemenuhan peraturan perundang-undangan termasuk dokumen, 

ijin-ijin yang diperlukan, pengendalian proses produksi dan pengelolaan limbah 

telah sesuai arahan proses dan SOP yang ditetapkan. Penelitian lainnya yang 

 

 

 

 

 
 

tes uji yang dilakukan oleh Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali. 

 

Bentuk perwujudan ataupun Implementasi audit lingkungan ini juga di 

dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al., 2022) disalah satu 

pabrik Gula Aren yang ada di Kediri, yang mana pabrik gula tersebut sudah sesuai 

dengan rencana, prosedur, dan peraturan perundang-undangan yang berdampak 

pada lingkungan, hal ini didukung dengan tindakan pencegahan dan penanganan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berkaitan dengan penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan oleh (Handoko, 

2017) pada industri perhotelan di Kota Malang, yang menyatakan bahwa hotel 

bintang empat dan bintang lima telah melakukan pengolahan limbah cair yang 

dilakukan untuk mencegah terjadi pencemaran lingkungan. Pengolahan limbah 

dipantau dan diawasi oleh instansi pemerintah yaitu Dinas Lingkungan Hidup. 

Pengolahan limbah yang dilakukan hotel bintang empat dan limbah tidak semua 
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Berdasarkan fenomena dari latar belakang tersebut, mengenai Implementasi 

audit lingkungan yang ada pada beberapa perusahaan . Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Implementasi Audit Lingkungan (Studi Kasus pada PT Aerofood Indonesia ACS 

Unit Denpasar)” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini yakni: “Bagaimanakah implementasi audit lingkungan pada PT 

Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar? 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, diperlukan adanya batasan 

 

 

 

 

 
 

memiliki laporan pengolahan limbah dan laporan yang ada pun belum semua 

hasilnya sesuai dengan standar baku mutu. Pemantauan dan pengawasan yang 

dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang juga belum menyeluruh ke hotel 

bintang empat dan bintang lima. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah tingkat ketaatan mengenai pengolahan limbah pada hotel bintang empat dan 

bintang lima masih tergolong rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masalah untuk memfokuskan pembahasan pada permasalahan penelitian. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada Implementasi audit lingkungan pada PT 

Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar, tetapi tidak membahas lebih detail strategi 

kebijakan dalam audit lingkungan tersebut. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tentang Implementasi Audit Lingkungan pada PT Aerofood Indonesia 

ACS Unit Denpasar. 

2. Manfaat Penelitian 

 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

Politeknik Negeri Bali dalam mengembangkan pendidikan dan 

penyempurnaan materi perkuliahan. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi keilmuan untuk pengembangan bidang audit 

lingkungan, sumber informasi, dan rujukan bagi mahasiswa 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman atau referensi dalam 

pengembangan media pembelajaran lebih lanjut dan diharapkan mampu 

memberikan informasi terkait Implementasi audit lingkungan pada PT 

Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dan berguna untuk 

menerapkan teori yang diterima dari kegiatan perkuliahan dalam situasi 

yang nyata atau sebenarnya di perusahaan. 
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3) Bagi PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan maupun 

rekomendasi kepada pihak PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar, 

agar menjadi acuan dalam kegiatan ataupun aktivitas audit lingkungan 

bagi PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

 

 

kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang nantinya dapat di pakai oleh 

peneliti selanjutnya apabila mengerjakan penelitian yang serupa. 



 

 

langkah signifikan untuk meminimalkan dampak lingkungan melalui penerapan 

audit yang terstruktur. Hasil audit menunjukkan bahwa PT Aerofood Indonesia 

ACS Unit Denpasar telah mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku dan juga 

berkomitmen terhadap peningkatan berkelanjutan dalam pengelolaan lingkungan 

mereka. Temuan audit mencakup pengelolaan limbah, efisiensi energi, 

pengurangan emisi, dan kepatuhan regulasi, dengan rekomendasi yang telah 

diimplementasikan secara efektif. 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian mengenai implementasi audit 

lingkungan di PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar, terdapat beberapa 

implikasi penting yang dapat diidentifikasi: 

1. Audit Lingkungan yang efektif dapat mendorong peningkatan kesadaran 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

 

Implementasi audit lingkungan di PT Aerofood Indonesia ACS Unit 

Denpasar telah dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan. Perusahaan ini 

memiliki kebijakan lingkungan yang komprehensif dan telah mengambil langkah- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
lingkungan di kalangan karyawan dan manajemen, memeperkuat 

pemahaman akan dampak operasional terhadap lingkungan. 

2. Kepatuhan terhadap regulasi lingkungan tidak hanya menghindarkan 

perusahaan dari sanksi, tetapi juga meningkatkan reputasi perusahaan di 

mata publik. 
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pengurangan emisi. 

 

Saran 

 

Adapun beberapa saran yang dapat diajukan adalah: 

 

1. Untuk PT Aerofood Indonesia ACS Unit Denpasar: Melanjutkan integrasi 

hasil audit lingkungan ke dalam kebijakan operasional sehari-hari dengan 

meningkatkan pelatihan dan program edukasi internak untuk karyawan, 

guna membangun budaya perusahaan yang lebih peduli lingkungan. 

2. Untuk Regulator dan Pengawas Lingkungan: Meningkatkan koordinasi dan 

memberikan panduan serta dukungan teknis yang jelas kepada perusahaan 

dalam penerapan audit lingkungan agar sesuai dengan standar yang berlaku. 

3. Untuk penelitian selanjutnya: Melakukan penelitian lebih lanjut pada unit 

 

 

 

 

 
 

3. Implementasi konsisten dari kebijakan lingkungan dan audit rutin dapat 

membentuk budaya perusahaan yang lebih peduli terhadap lignkungan, 

berpengaruh pada perubahan positif dalam praktik sehari-hari. 

4. Audit lingkungan membuka peluang bagi perusahaan untuk terus 

meningkatkan kinerja lingkungannya melalui identifikasi area yang 

memerlukan perbaikan, seperti pengolahan limbah, efisiensi energi, dan 

 

 

C. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

atau cabang lain dari PT Aerofood Indonesia di berbagai lokasi untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih luas dan komprehensif tentang 

implementasi audit lingkungan diseluruh perusahaan. 
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